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Article Info Abstrak

Kata kunci: Seiring berjalannya waktu perkembangan teknologi dan internet semakin pesat
Fintech; ditengah era Industri 5.0 dengan dibarengi digitalisasi perbankan berdampak
Peer to Peer Lending; positif bagi pelaku industri, namun berdampak negatif juga muncul dirasakan
Pembiayaan UMKM oleh pelaku UMKM. Dengan adanya perubahan sistem dan kultur mengharuskan

mereka beradaptasi ulang dalam kondisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh jumlah uang elektronik beredar, jumlah pelaku fintech
dan total rekening lender peer to peer lending terhadap pembiayaan UMKM di
Indonesia di era industri 5.0. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder time series selama periode
Januari 2018 hingga Agustus 2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel jumlah uang elektronik beredar dan total rekening lender peer to peer
lending berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pembiayaan
UMKM. Artinya dengan banyaknya jumlah uang elektronik beredar dan total
rekening lender peer to peer lending dapat mendorong pengembangan sektor
industri UMKM di era industri 5.0. Variabel jumlah pelaku fintech tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel pembiayaan UMKM, dimana kenaikan
jumlah pelaku fintech tidak mempengaruhi atau mendorong pengembangan
sektor industri UMKM di era industri 5.0.

Abstract
Keywords: As time goes by, the development of technology and the internet is increasingly
Fintech; rapid in the midst of the Industry 5.0 era, accompanied by the digitalization of
Peer to Peer Lending; banking, which has a positive impact on industry players, but negative impacts
MSME Financing also appear to be felt by MSME players. The change in system and culture requires

them to re-adapt to these conditions. This research aims to analyze the
relationship between the amount of electronic money in circulation, the number
of fintech players, and the number of peer-to-peer lending bank accounts and
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their influence on MSME financing in Indonesia in the industrial era 5.0. This
research adopts a quantitative approach, analyzing secondary time series data
from January 2018 to August 2023. This study reveals a positive and significant
impact of both electronic money circulation and peer-to-peer lending accounts
on MSME financing. This suggests that higher levels of e-money and peer-to-peer
lending accounts potentially promote MSME growth in industry 5.0. However, the
number of fintech players did not exhibit a significant influence, indicating its lack
of association with MSME development in this context.

1. PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang menjadi penggerak

perekonomian Indonesia. UMKM merupakan kelompok usaha dengan jumlah terbesar dibandingkan dengan
usaha lainnya (Azzahra & Wibawa, 2021). Hal ini terbukti bahwa sektor UMKM mampu bertahan terhadap berbagai
macam permasalahan, seperti krisis ekonomi (Amri, 2015). Namun di balik kontribusi UMKM yang cukup besar
terhadap perekonomian nasional, masih terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh UMKM. Sektor
tersebut masih lemah dalam kemampuan manajemen usaha, kualitas sumber daya manusia yang masih terbatas,
dan masih banyak UMKM yang belum terjangkau untuk mengakses ke lembaga keuangan. Kondisi UMKM
Indonesia saat ini masih harus diperkuat dengan berbagai upaya pemerintah yang melibatkan banyak pihak
(Saputri et al., 2022).
Berdasarkan data yang diperoleh dari Bank Indonesia masih tercatat 50-70% UMKM yang belum terjangkau oleh
lembaga keuangan. Syarifah (2019) mengemukakan bahwa sulitnya mendapatkan pembiayaan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM. Pembiayaan merupakan kegiatan memberikan fasilitas keuangan
atau financial oleh Lembaga keuangan kepada pihak yang membutuhkan dana untuk mendukung kelancaran
usahanya. Pembiayaan UMKM adalah Kredit atau Pembiayaan yang diberikan kepada pelaku usaha yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Otoritas Jasa Keuangan, 2023).

Teori Keynes membagi permintaan uang atas tiga motif yaitu untuk transaksi, berjaga-jaga dan untuk
spekulasi (Muhammad & Masbar, 2019). Motif transaksi berkaitan dengan kebutuhan akan uang tunai untuk
transaksi sehari-hari, sementara motif spekulasi berkaitan dengan penggunaan uang tunai untuk tujuan investasi
atau spekulasi. Dengan demikian pembiayaan yang tersedia dapat mempengaruhi motif spekulasi dan transaksi,
yang dapat mempengaruhi permintaan uang. Seiring berkembangnya teknologi dan internet yang sangat pesat
ditengah era industri 5.0, digitalisasi perbankan berdampak positif bagi pelaku industri, khususnya sektor UMKM.
Namun, disisi lain dapat juga berdampak negatif bagi pelaku UMKM. Perubahan sistem dan kultur mengharuskan
pelaku UMKM mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi tersebut.

Indonesia merupakan negara dengan jumlah pengguna internet terbesar kedua di dunia. Jumlah
pengguna internet yang terdapat di Pulau Jawa mencakup 50% dari total penduduk Indonesia (Herdiyan,
2019). Perkembangan teknologi dan internet yang sangat pesat mempengaruhi aktivitas kehidupan manusia.
Salah satu sektor yang yang menggunakan teknologi modern dalam aktivitas bisnisnya adalah sektor jasa
keuangan yang sering disebut dengan financial technology (fintech)(Kusuma et al., 2017). Dengan kata lain fintech
merupakan gabungan dari teknologi dan keuangan yang mengacu pada penggunaan teknologi inovatif secara
fitur serta sistem layanan keuangan. Syarifah (2019) mendefinisikan fintech dengan industri yang mencakup
beberapa perusahaan yang menggunakan teknologi untuk mengelola sistem keuangan dan menyediakan
layanan keuangan dengan lebih efisien. Penggunaan fintech terkait dengan teori utilitas atau nilai guna. Dilihat
dari risiko dan kegunaannya, nilai guna berperan penting dalam penggunaan fintech (Darmawan, 2021).

Model pembiayaan fintech mungkin masih jarang terdengar oleh masyarakat Indonesia, namun layanan
online ini mulai berkembang pesat di tahun 1990. Hal ini dikarenakan masih terbatasnya akses pelaku UMKM
terhadap pembiayaan melalui bank dan lembaga keuangan non bank lainnya. Perkembangan fintech akan
membuka peluang bagi investor dari berbagai latar belakang untuk membiayai bisnis UMKM. Selain itu, fintech
dapat menjadi alternatif sumber pembiayaan di luar perbankan dan lembaga keuangan non bank lainnya (Saputri
et al,, 2022). Salah satu layanan fintech yang mendorong pengembangan UMKM adalah peer-to-peer lending.
Model pembiayaan Fintech P2P lending sudah ada di Indonesia sejak tahun 2015 (Sari, 2020).

Page 500 of 508



Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2020, 3(1), Pages 1-7

Fintech P2P lending mengalami perkembangan yang sangat pesat. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai
lembaga yang mengawasi kegiatan sektor keuangan, telah menerbitkan peraturan mengenai layanan
pembiayaan dengan menggunakan sistem teknologi informasi. Menurut Peraturan OJK No. 77/POJK.01/2016,
fintech lending atau peer-to-peer lending (P2P lending) adalah layanan pinjam meminjam uang dalam mata
uang rupiah secara langsung antara kreditur/lender (pemberi pinjaman) dan debitur/borrower (penerima
pinjaman) berbasis teknologi informasi (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). P2P lending dapat dijadikan sebagai
alternatif sumber pembiayaan modal kerja bagi UMKM (Larasati, 2020) apabila pelaku UMKM mengalami
kesulitan mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan tradisional (Aprita, 2021).

Jumlah Total Akumulasi Rekening Lender P2P Lending
999.455  1.077.223

809.494
716.963

605.935

207.507
2018 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 1. Data Jumlah Total Rekening Lender P2P Lending 2018-2023 (Entitas)
Sumber: OJK (2023) diolah kembali

Grafik diatas menggambarkan bahwa jumlah total akumulasi rekening lender P2P lending dari tahun
2018-2023 terus mengalami kenaikan. Dukungan dari Pemerintah untuk membantu UMKM melalui pemanfaatan
fintech dengan P2P lending berdampak pada kenaikan jumlah rekening lender P2P lending. Pembiayaan P2P
merupakan salah satu pilihan pembiayaan alternatif karena pinjaman P2P dapat memberikan pembiayaan
kepada UMKM yang mungkin kesulitan mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan tradisional (Aprita,
2021). Pinjaman peer-to-peer (P2P lending) menyediakan layanan pinjaman sederhana dari segi persyaratan dan
prosedur pinjaman. Permohonan pinjaman dilakukan secara online atau melalui internet, yang memungkinkan
peminjam mengajukan pinjaman dari mana saja tanpa harus mengunjungi kantor P2P lending. Persyaratan
pemberian pinjaman juga tidak sulit dan hanya memerlukan beberapa data seperti informasi pribadi pemilik
usaha,informasi usaha, dan data keuangan usaha sederhana (Setyaningsih et al., 2020).

Selain model pembiayaan, digital payment atau disebut sebagai pembayaran digital juga dibutuhkan
oleh pelaku UMKM. Digital payment merupakan metode pembayaran yang menggunakan media elektronik
seperti SMS banking, internet banking, mobile banking, dan e-wallet. Semua aktivitas tersebut dapat dilakukan
hanya dengan menggunakan perangkat elektronik yaitu smartphone. Pembayaran digital merupakan sebuah
inovasi perkembangan transaksi pembayaran dari masa ke masa (Leksono et al., 2022). Aplikasi pembayaran
digital sudah menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Kemudahan bertransaksi
melalui smartphone atau perangkat digital lainnya telah mengubah pola metode pembayaran konsumen. Layanan
dompet digital seperti e-wallet dan mobile banking, memungkinkan pengguna melakukan transaksi tanpa
menggunakan uang tunai (Khumairok Mar'atul, 2023).

Penggunaan uang elektronik sangat membantu dalam pengembangan UMKM karena lebih praktis,
efisien, dan ekonomis untuk mengakses layanan keuangan. Selain itu, uang elektronik juga dapat digunakan
sebagai metode pembayaran transaksi P2P lending yang dapat memberikan pembiayaan bagi UMKM (Malau &
Silaban, 2023). Menurut Bank Indonesia (2020) uang elektronik didefinisikan sebagai alat pembayaran dalam
bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik tertentu. Pengguna uang elektronik
harus menyetorkan uangnya terlebih dahulu kepada penerbit dan disimpan dalam media elektronik sebelum
menggunakannya untuk keperluan bertransaksi. Ketika digunakan, nilai uang elektronik yang tersimpan dalam
media elektronik akan berkurang sebesar nilai transaksi dan setelahnya dapat mengisi kembali (top-up). Media
elektronik untuk menyimpan nilai uang elektronik dapat berupa chip atau server.
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Uang elektronik menurut Usman (2017) adalah uang tunai tanpa ada fisik (cashless money), yang nilainya
disetorkan terlebih dahulu pada penerbit kemudian disimpan secara elektronik pada media elektronik berupa
server (hard drive) atau kartu chip yang berfungsi sebagai alat pembayaran non tunai kepada pedagang yang
bukan penerbit uang elektronik yang bersangkutan. Nilai moneter uang elektronik berbentuk elektronik dan
diperoleh dengan menukarkan sejumlah uang tunai atau pendebetan rekening bank dan menyimpannya secara
elektronik pada media elektronik berupa kartu penyimpan dana atau stored value card.

Jumlah Uang Elektronik Beredar

730,7
575,52 771,36

432,28

292,3
167,21

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 2. Data Jumlah Uang Elektronik Beredar 2018-2023 (Juta Unit)
Sumber: OJK (2023) diolah kembali

Grafik diatas menunjukkan bahwa jumlah uang elektronik beredar tahun 2018-2023 mengalami kenaikan.
Kenaikan tersebut disebabkan karena penggunaan uang elektronik yang semakin popular dikalangan UMKM
karena kemudahannya dalam mengakses layanan keuangan. Peningkatan penggunaan uang elektronik di
Indonesia juga turut berkontribusi terhadap perkembangan UMKM melalui pembiayaan UMKM yang
memanfaatkan fintech P2P lending (Malau & Silaban, 2023). Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
maka diperlukan analisis mendalam mengenai penggunaan uang elektronik dalam pengembangan UMKM di era
industri 5.0 di Indonesia. Penelitian ini akan menganalisis bagaimana pengaruh jumlah pelaku fintech, jumlah
rekening lender P2P lending dan jumlah uang elektronik beredar terhadap pembiayaan UMKM di Indonesia di
era Industri 5.0.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder time series selama Januari 2018 hingga Agustus 2023. Data yang digunakan adalah pembiayaan
UMKM di Indonesia sebagai variabel dependen. Jumlah pelaku fintech, jumlah total akumulasi rekening lender
P2P lending, dan jumlah uang elektronik beredar sebagai variabel independen. Data diperoleh dari Badan Pusat
Statistik, Bank Indonesia, dan Otoritas Jasa Keuangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS) yang diolah dengan menggunakan software Eviews 10.
Model regresi linier berganda melibatkan lebih dari satu variabel independen yang dilakukan untuk menganalisis
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut dapat dituliskan model regresi
linier berganda untuk kasus penggunaan uang elektronik dalam mendorong pengembangan sektor industri
umkm di era industri 5.0.

PU = Bo + B1UEBt + B2PFt + B3RLP2P: + et

Keterangan:

PU :Pembiayaan UMKM

UEB :Jumlah Uang Elektronik Beredar

PF :Pelaku Fintech

RLP2P :Jumlah Total Rekening P2P Lending
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e :Variabel Pengganggu

t :time series (Januari 2018-Agustus 2023)

Bo :Konstanta

B1, B2 B3 :Koefisien variabel jumlah pelaku fintech, jumlah uang elektronik beredar, dam jumlah total

rekening P2P lending
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel tersebut menyimpang atau tidak dari
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dilakukan sebelum menganalisis model penelitian dengan regresi linier berganda. Uji
asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna antar
variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2016). Pengujian ini dapat diketahui dengan melihat nilai
toleransi dan nilai variance inflation faktor (VIF). Nilai cut off yang digunakan adalah untuk nilai tolerance 0,10 atau
nilai VIF diatas angka 10.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi sebaran data dalam
suatu kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak (Juliandi et al,,
2014). Uji normalitas menggunakan uji statistik Jarque-Bera. Kriteria uji normalitas adalah apabila nilai
probabilitas Jarque-Bera <0.05, maka data tidak berdistribusi normal atau tidak lolos uji normalitas sedangkan
jika > 0.05 maka data berdistribusi normal.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat ketidaksamaan
varian pada residu untuk semua observasi dalam model regresi linier (Juliandi et al., 2014). Uji ini merupakan
salah satu uji asumsi klasik yang harus dilakukan dalam regresi linier. Jika asumsi heteroskedastisitas tidak
terpenuhi maka model regresi dianggap tidak valid sebagai alat peramalan. Metode uji heteroskedastisitas dalam
penelitian ini untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas menggunakan uji glejser. Data dinyatakan lolos
heteroskedastisitas jika nilai Sig. atau P-Value >0,05.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan pengujian yang dilakukan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara suatu
periode dengan periode sebelumnya(Ghozali, 2016). Untuk mendeteksi terdapat atau tidaknya autokorelasi
adalah dengan melakukan run test, durbin-watson, correlation LM Test. Dalam penelitian ini menggunakan
uji correlation LM Test. Dasar pengambilan keputusan uji ini berdasarkan nilai p-value. Jika nilai p-value > 0.05
maka model regresi tidak terdapat masalah autokorelasi dan jika nilai p-value < 0.05 maka model regresi
mengandung unsur autokorelasi.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisa data. Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi uji F dan uji t yang dijelaskan sebagai berikut.

Uji F

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi
variabel dependen(Ghozali, 2016). Kriteria pengujian adalah jika nilai signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan
bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen ataupun sebaliknya.
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Jika nilai signifikansi uji F < 0.05 maka tidak terdapat pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel
dependen.

Uji t

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel independen secara parsial
berpengaruh terhadap variabel terikat atau variabel dependen (Ghozali, 2016). Pengambilan keputusan dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi probabilitas. Dasar pengujian statistik t dilakukan dengan tingkat kepercayaan
sebesar 95% atau dengan taraf signifikannya sebesar 5% (o = 0,05). Kriteria dari uji t yaitu jika nilai signifikansi uji
t > 0,05 maka dapat diartikam tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variaben dependen. Jika
nilai signifikansi uji t < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan
seberapa pengaruh variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen yang dapat
diindikasikan oleh nilai adjusted R — Squared. Menurut (Ghozali, 2016) nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 dan
1. Jika nilai mendekati 1, artinya variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen. Namun, jika nilai R?semakin kecil, artinya kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen cukup terbatas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis yang dilakukan mencakup uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Sebelum melakukan uji
hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik, yakni sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Multikolinearitas

Varlable Coefﬂaent Uncentered VIF Centered
Variance VIF
C 6.08E+08  16.21255 NA

UEB 1751.813 11.91821 2.731392

PL 32577.78 12.30556 1.019367

RLP2P  0.001355 19.47371 2.752856

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 1 menunjukkan nilai VIF variabel jumlah uang elektronik
beredar, jumlah pelaku fintech, jumlah rekening lender P2P lending <10 sehingga dapat disimpulkan model yang
digunakan terbebas dari gejala multikolinearitas atau asumsi uji multikolinearitas sudah terpenuhi. Pengujian
asumsi klasik selanjutnya adalah uji normalitas, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Normalitas

Standar Deviation 48987.41
Jarque-Bera 4.187906

Probability 0.123199

Sumber: Data Diolah, 2023
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Tabel 2 diatas menunjukkan hasil uji normalitas. Diketahui nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0.123
(>0.05) maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal atau lolos uji normalitas. Uji berikutnya
adalah uji heterokedastisitas, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas

F-stat 7.582693 Prob. F(3,63) 0.0002

Obs*R-squared. 17.77441 Prob.Chi-Square  0.0005

Sumber: Data Diolah, 2023

Hasil uji heterokedatisitas pada tabel 3 ditunjukkan dengan nilai Prob. Obs*R-Squared sebesar 0.0005
(<0.05) yang menyatakan data terdapat gejala heteroskedastisitas atau asumsi uji heteroskedastisitas tidak
terpenuhi sehingga harus dilakukan penyembuhan. Penyembuhan heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan teknik transformasi data log. Berikut hasil penyembuhan uji heterokedastisitas.

Table 4. Penyembuhan Uji Heterokedastisitas

F-statistic 1.128961 Prob. F(3,63) 0.3442

Obs*R-squared 3.418164 Prob.Chi-Squared  0.3315

Sumber: Data Diolah, 2023

Hasil transformasi data log pada tabel 4, menyatakan bahwa nilai Prob. Obs*R-squared adalah sebesar
0.331(>0.05) sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Pengujian asumsi klasik yang terakhir adalah uji
autokorelasi, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Autokorelasi

F-statistic 63.27383  Prob. F(2,61) 0.0000

Obs*R-squared 45.20821  Prob.Chi-Squared 0.0000

Sumber: Data Diolah, 2023

Uji autokorelasi pada tabel 5, menyatakan nilai Prob.Obs-R-Squared sebesar 0.000 (<0.05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa asumsi uji autokorelasi tidak terpenuhi atau tidak lolos uji autokorelasi. Tranformasi dengan
teknik first difference dilakukan untuk penyembuhan uji autokorelasi berikut ini:

Tabel 6. Penyembuhan Uji Autokorelasi

F-stat 0.452326  Prob. F(2,60) 0.6383

Obs*R-squared  0.980336  Prob.Chi-Squared  0.6125

Sumber: Data Diolah, 2023

Hasil transformasi data pada tabel 6 menunjukkan nilai Prob.Obs*R- Squared sebesar 0.612 (>0.05), yang
artinya asumsi uji autokorelasi sudah terpenubhi.

Tabel 7. Model Estimasi Hasil Regresi

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob.
C 912503.1 24664.62 36.99645 0.0000
UEB 423.4679 41.85466 10.11758 0.0000
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PL -120.7349 180.4932 -0.668917 0.5060
RLP2P 0.084535 0.036807 2.296704 0.0250
R-squared 0.861822
F-statistic 130.9775

Prob(F-statistic) 0.000000
Adj R-squared 0.855242

Durbin-Watson stat 0.364046

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji t menunjukan bahwa jumlah uang elektronik berpengaruh positif
terhadap pembiayaan UMKM dengan nilai probabilitas sebesar 0.000 (>0.05). Variabel jumlah pelaku fintech
tidak signifikan karena nilai probabilitasnya sebesar 0.506 (>0.05). Variabel total rekening lender P2P lending
secara signifikan berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas
sebesar 0,025 (<0.05). Sementara itu, untuk uji signifikansi F diketahui nilai F-Statistic sebesar 130.9775 dengan
nilai probabilitas sebesar 0.00 (<0.05). Hal ini berarti terdapat pengaruh secara simultan variabel pelaku fintech
dan total penggunaan rekening lender P2P lending terhadap variabel pembiayaan UMKM. Nilai R* sebesar
0.855242  dapat diartikan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variabel pelaku fintech dan total
penggunaan rekening lender P2P lending terhadap variabel pembiayaan UMKM sebesar 85%, sedangkan
sisanya sebesar 15% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model.

Pengaruh Jumlah Uang Elektronik Beredar terhadap Pembiayaan UMKM di Indonesia

Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel jumlah uang elektronik beredar
secara signifikan berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM. Nilai koefisien regresi variabel jumlah uang
elektronik beredar yaitu sebesar 423.4679 yang artinya jika variabel jumlah uang elektronik beredar mengalami
kenaikan 1 unit, maka sebaliknya variabel pembiayaan UMKM akan mengalami kenaikan sebesar 423.4679 unit
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hardiansyah (2023) bahwa penggunaan QRIS dengan uang elektronik berpengaruh secara signifikan terhadap
pembiayaan UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Sihaloho et al., (2020) mengemukakan bahwa dengan adanya
Quick Response Indonesia Standard (QRIS) dapat membantu para pelaku UMKM dalam mengembangkan
usahanya. Penelitian tersebut membuktikan bahwa penerapan sistem pembayaran QRIS untuk instrumen
pembayaran yang berbasis server dengan menggunakan QR Code telah berhasil diterapkan oleh pelaku UMKM.

Pengaruh Jumlah Pelaku Fintech terhadap Pembiayaan UMKM di Indonesia

Variabel jumlah pelaku fintech tidak berpengaruh terhadap pembiayaan UMKM di Indonesia. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Maulana et al.,, (2022) bahwa apabila jumlah pelaku fintech mengalami kenaikan, hal tersebut
tidak mempengaruhi pembiayaan UMKM akan berkurang atau tidak. Hal ini karena tidak semua UMKM paham
dengan penggunaan teknologi. Pelaku UMKM masih minim pengetahuan sehingga menyebabkan keraguan
dalam menggunakan fintech. Transaksi yang ditawarkan fintech masih terbatas sehingga belum berjalan secara
optimal. Pelaku UMKM juga lebih mempertimbangkan dari sisi keamanan transaksi, kerahasiaan informasi, serta
biaya dibandingkan kemudahan dalam bertransaksi.

Pengaruh Jumlah Total Akumulasi Rekening Lender P2P Lending terhadap Pembiayaan UMKM di Indonesia

Variabel jumlah rekening lender P2P lending berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pembiayaan
UMKM di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi variabel jumlah rekening lender P2P lending
sebesar 0,084535. Artinya, bahwa jika variabel jumlah rekening lender P2P lending mengalami kenaikan 1 entitas,
maka sebaliknya variabel pembiayaan UMKM akan mengalami kenaikan sebesar 0,084535 entitas. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Musdalifa (2021) bahwa penggunaan P2P lending secara signifikan berpengaruh positif
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terhadap kinerja keuangan UMKM melalui modal usaha. Penggunaan fintech sebagai modal usaha UMKM akan
semakin baik. Fajril Mukhtar & Rahayu (2019), menemukan bahwa pinjaman berbasis financial technology peer
to peer lending dapat menjadi alternatif pinjaman bagi perorangan maupun bisnis seperti UMKM.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1). Jumlah uang
elektronik beredar secara signifikan berpengaruh positif terhadap pembiayaan UMKM, (2). Jumlah pelaku fintech
tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan UMKM, dan (3). Jumlah rekening lender P2P lending
berpengaruh signifikan terhadap variabel pembiayaan UMKM di Indonesia. Mengacu pada kesimpulan yang telah
diuraikan, maka dapat diberikan beberapa implikasi kebijakan terkait pembiayaan UMKM sebagai berikut: (1).
Pemerintah diharapkan dapat ngembangkan akses pembiayaan UMKM untuk mempermudah para pelaku UMKM
yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan pembiayaan; (2).Pemerintah diharapkan dapat memberikan
sosialisasi terkait tata cara dan manfaat pembiayaan UMKM bagi pelaku UMKM yang kesulitan mendapatkan
pembiayaan, dan (3). Pelaku UMKM diharapkan dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi
operasional, pemasaran online dan manajemen bisnis.
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